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Abstrak. llmu budaya merupakan salah satu disiplin ilmu tentang manusia dan masyarakat. Barangkali tampak tidak berkaitan
dengan studi hadis atau secara khusus berkaitan dengan pemahaman hadis Nabi SAW. Namun, jika dipelajari secara saksama, semua
teks Nabi SAW merupakan hasil produk Nabi SAW yang memiliki ruang dan waktu tertentu. Setiap manusia dan masyarakat terikat
dengan budaya, dan tidak ada budaya tumbuh tanpa masyarakat dan manusia di sekelilingnya. Budaya Arab (tempat disabdakannya
hadis) dengan budaya Indonesia berbeda. Oleh sebab itu, tanpa menggunakan pendekatan budaya, dapat terjadi kesalahan dalam
pemahaman terhadap hadis. Meskipun pendekatan budaya ini bukan merupakan satu-satunya pendekatan yang digunakan dalam
memahami hadis, namun setidaknya ilmu ini dapat membantu dalam memahami keutuhan suatu hadis dan makna yang dikehendaki
di dalamnya. Makalah ini setidaknya akan membrikan contoh-contoh hadis Nabi SAW yang sepatutnya melibatkan ilmu budaya

dalam upaya memahaminya.
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PENDAHULUAN

Kedudukan hadis sebagai sumber hukum Islam kedua
diyakini oleh mayoritas ulama, juga seluruh umat
muslim di seluruh penjuru daerah. Keyakinan ini
berbeda dengan cara pandang mereka terhadap hadis.
dalam memahami hadis, secara umum, terbagi menjadi
dua bagian; pemahaman tekstual dan pemahaman
kontekstual.

Pendekatan tekstual adalah pemahaman makna dan
maksud yang terkandung dalam hadis-hadis Nabi
dengan bertumpu pada analisis teks hadis. Dalam
pendekatan ini, teks menjadi bagian yang paling penting
dalam konstalasi pemahaman pesan-pesan  Nabi.
Pendekatan tekstual cenderung melahirkan kesimpulan
yang parsialistik (Subhan, 2012).

Pendekatan yang kedua adalah pendekatan
kontekstual. Pendekatan kontekstual atas hadis Nabi
berarti memahami hadis berdasarkan peristiwa-peristiwa
dan situasi ketika hadis diucapkan, dan kepada siapa
hadis ditujukan. Artinya, hadis Nabi saw dipahami
melalui redaksi lahiriah  juga  aspek-aspek
kontekstualnya. Dengan kata lain, konteks historis dan
konteks redaksional hadis menjadi instrument penting
dalam pemahaman hadis. Aspek yang terakhir tidak
kalah penting untuk membatasi dan menangkap makna
yang lebih luas (makna filosofis) sebuah teks sehingga
hadis tetap menjadi komunikatif (Channa AW, 2011).

Dalam pendekatan kontekstual, beberapa instrument
lain juga diperlukan untuk memperkaya pemahaman
hadis. Di antara instrument tersebut adalah dengan
mengintegrasikan hadis dengan ilmu-ilmu yang lain,
khususnya ilmu sosial. Sebab, pada masa nabi, hadis
disabdakan tentu terikat dengan kondisi sosial pada saat
itu.

Dalam artikel Afwadzi dijelaskan bahwa integrasi
ilmu-ilmu sosial dan hadis berpijak pada prinsip shifing
paradigm (pergeseran paradigma) dalam diskurus
filsafat. M. Amin Abdullah menjelaskan bahwa menurut
telaah filsafat ilmu, hampir semua jenis kegiatan ilmu
pengetahuan, baik natural sciences maupun social
sciences, selalu mengalami apa yang disebut shifing
paradigm. Hal ini dikarenakan kegiatan ilmu
pengetahuan selamanya bersifat historis, lantaran
dibangun, dirancang, dan dirumuskan oleh akal budi
manusia yang juga bersifat historis. Bersifat historis di
sini maksudnya adalah terikat oleh ruang dan waktu,
terpengaruh  oleh perkembangan pemikiran, dan
perkembangan kehidupan sosial yang mengitari waktu
tertentu. Melihat aspek tersebut, sangat dimungkinkan
terjadi perubahan, pergeseran, perbaikan, perumusan
kembali, nasikh dan mansukh, serta penyempurnaan
rancang bangun epistemologi keilmuan. Jika tidak
demikian, maka kegiatan keilmuan akan mandeg
dengan sendirinya alias bersifat statis. Islamic studies
dalam tataran kegiatan keilmuan, bagi Amin Abdullah,
sangatlah kaya nuansa sehingga dimungkinkan untuk
dapat diubah, dikembangkan, diperbaiki, dirumuskan
kembali, disempurnakan dengan semangat zaman yang
mengitarinya (Afwadzi, 2016).

Sejalan dengan Amin Abdullah, M. M. Abu Rabi’
juga memaparkan perlunya bantuan ilmu-ilmu sosial
badi para pengkaji ilmu-ilmu keislaman guna
mempertajam analisisnya tentang fenomena yang terjadi
di dunia Islam. Hal ini yang sering diabaikan oleh para
pelajar muslim, terutama yang belajar tentang hukum
Islam (Tim Penyusun, 2012).

Studi hadis (hadith studies) sebagai salah satu
bagian Islamic studies juga harus mengalami proses
shifing paradigm. Dalam kata lain, ia melakukan
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aktivitas integrasi keilmuan dengan ilmu-ilmu yang
muncul dan berkembang pada era modern, salah satunya
adalah ilmu-ilmu sosial (social sciences). Kedua bidang
ilmu ini bisa saling berdialektika dan bertukar pikiran,
sehingga memungkinkan terjadi perubahan, pergeseran,
perbaikan, dan penyempurnaan kembali (Afwadzi,
2016).

Di samping itu, pada saat ini, masyarakat muslim
terlihat membenturkan pemahaman antara apa yang
tercakup dalam agama dan apa yang tercakup dalam
budaya. Apa yang sebenarnya merupakan budaya
dianggap sebagai bagian dari agama. Dapat dilihat pada
komunitas muslim yang membiasakan menggunakan
celana cingkrang dan berjenggot. Mereka menganggap
bahwa berjenggot dan memakai celana cingkrang
merupakan kebiasaan Rasulullah, dan harus diikuti oleh
pengikutnya saat ini.

Oleh sebab itu, dalam makalah ini, penulis akan
mengintegrasikan hadis dengan ilmu sosial, khususnya
budaya. Dengan kata lain, pemahaman dan pendekatan
budaya diperlukan untuk memahami hadis agar
masyarakat muslim khususnya dapat membedakan hal-
hal yang tercakup dalam agama juga hal-hal yang
tercakup dalam budaya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Budaya Dalam Studi Islam
Secara etimologis, kata “agama” berasal dari bahasa
Sanskerta yang termasuk dalam perbendaharaan bahasa
Melayu (Nusantara) yang dibawa oleh agama Hindu dan
Budha. Mengenai pengertian dasarnya terdapat
perbedaan pendapat, ada yang menyatakan bahwa
agama berasal dari kata “a” yang berarti tidak, dan
“gama” yang berarti kacau atau kocarkacir. Jadi, kata
agama berarti tidak kacau atau tidak kocar-kacir atau
teratur. Sehingga agama merupakan suatu kepercayaan
yang mendatangkan kehidupan yang teratur dan tidak
kacau serta mendatangkan  kesejahteraan  dan
keselamatan hidup bagi manusia (Ma’ruf, 2016).
Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa kata/
istilah “agama” berasal dari kata dasar “gam” yang
mendapatkan awalan dan akhiran “a”, sehingga menjadi
agama. Kata “gam” mempunyai arti yang sama dengan
kata “ga” atau “gaan” (dalam bahasa Belanda), atau “go”
(dalam bahasa Inggris) yang berarti pergi. Kemudian,
setelah mendapatkan awalan dan akhiran “a” menjadi
“agama”, maka artinya jalan. Maksudnya adalah jalan
hidup, atau jalan lurus yang harus ditempuh oleh
manusia sepanjang hidupnya, atau jalan yang
menghubungkan antara sumber dan tujuan hidup
manusia, atau juga berarti jalan yang menunjukkan dari
mana, bagaimana dan mau ke mana tujuan hidup
manusia ini  (Ma'ruf, 2016). Jika keduanya
dikorelasikan, maka dapat diambil pengertian bahwa
agama adalah sebuah jalan dan arah hidup yang
menjadikan kehidupan seseorang teratur dan dapat
mendatangkan keselamatan baginya.

Sedangkan, kata “kebudayaan” berasal dari bahasa
Sansekerta “buddhayah” yang merupakan bentuk jamak
dari kata “buddhi” yang berarti budi atau akal.
Kebudayaan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
bersangkut paut dengan budi atau akal. Dalam bahasa
Inggris, konsep kebudayaan sama dengan “culture”
yang berasal dari bahasa Latin “Colore” selanjutnya
menjadi “culture” yang berarti segala daya dan kegiatan
menusia untuk mengubah alam. Koentjaraningrat -yang
dinukil oleh Wahyu- dalam bukunya yang berjudul
Kebudayaan Mentalitet dan Pembangunan Konsep
Kebudayaan menjelaskan makna kebudayaan dilihat
dari dua aspek; aspek luas dan aspek sempit.
Kebudayaan dalam arti sempit adalah kesenian.
Sedangkan, kebudayaan dalam arti luas adalah seluruh
pikiran, karya, dan hasil karya manusia yang tidak
berakar kepada nalurinya dan hanya bias dicetuskan
oleh manusia setelah proses pembelajaran (Wahyu, T.t).

Dalam kutipan Wahyu yang lain, seorang antropolog
EB. Taylor mendefinisikan kebudayaan sebagai sesuatu
yang kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan
lain-lain serta kemampuan dan kebiasaan yang didapat
oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Sedangkan,
Selo Soemardjan dan Soelaeman Sumadi merumuskan
kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta
masyarakat (Wahyu, T.t).

Menurut Nur Cholis Madjid, budaya dalam
pemikiran Islam adalah keseluruhan buah pikiran yang
masa pertumbuhan dan perkembangannya telah berjalan
lebih dari 14 abad. Budaya Islam di bidang pemikiran
itu adalah hasil dialog antara keuniversalan Islam
dengan keparticularan tuntutan ruang dan waktu,
melalui para pemeluknya. Dari perspektif itu, harus
diakui adanya daya cipta luar biasa bagi kaum Muslim
terdahulu dalam menjawab tantangan zamannya
berdasarkan agama (Rachman dan Taher, 2013).

Menurut ilmu sosiologi, kebudayaan merupakan
keseluruhan kecakapan (adat, akhlak, kesenian, ilmu,
dan lain-lain) yang dimiliki oleh manusia sebagai subjek
dalam masyarakatnya. Dalam sorotan ilmu sejarah,
kebudayaan merupakan tradisi yang diturunkan dari
generasi ke generasi berikutnya. Ada keberlanjutan pada
kebudayaan. Filsafat memahami budaya secara normatif.
Sedangkan antropologi budaya memandang aspek
tingkah laku manusia sebagai makhluk sosial. Psikologi
memperhatikan budaya pada proses penyesuaian,
belajar serta pembentukan kebiasaan manusia sebagai
subjek yang hidup di tengah lingkungannya. Sedangkan,
ilmu bangsa-bangsa mengatakan bahwa kebudayaan
merupakan bangunan ideologi yang mencerminkan
pertentangan antar kelas. Menyaksikan beragamnya
definisi “budaya” yang mustahil diseragamkan, Mudji
Sutrisno menuliskan  “Apapun isi dari definisi
kebudayaan, para ahli sepakat bahwa kebudayaan
merupakan gejala khas manusiawi”, yakni adanya
hubungan timbal balik antara manusia sebagai pribadi-
individual, manusia sebagai komunitas kolektif, alam
(ruang lingkup kehidupan) dan sejarah (kemewaktuan
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proses kehidupan). Dengan adanya hubungan itulah,
maka gejala kebudayaan dihasilkan (Sukmana, 2014).

Dalam kajian keilmuan, budaya tercakup dalam
kajian antropologi. Antropologi adalah ilmu yang
membahas tentang manusia. Antropologi berusaha
untuk mengkaji sistem-sistem yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, masyarakat serta budayanya.
Mengkaji agama dengan menggunakan pendekatan
antropologi membuahkan ilmu yang disebut dengan
antropologi agama (Rosidah, 2011). Koentjaraningrat
menjelaskan bahwa antropologi adalah ilmu yang
mempelajari umat manusia pada umumnya dengan
mempelajari aneka warna, bentuk fisik masyarakat,
serta kebudayaan yang dihasilkan (Mahyud, 2016).

Selanjutnya, Koentjaraningrat merumuskan tiga
wujud kebudayaan; pertama, wujud ide, gagasan, nilai-
nilai, norma dan peraturan. Wujud ide bersifat abstrak,
tidak dapat diraba, terdapat di dalam kepala. Wujud ide
baru Nampak jika dituangkan dalam buku hasil karya.
Saat ini, kebudayaan ide banyak tersimpan dalam disk,
tape, arsip, koleksi micro film, kartu computer, dan lain-
lain. Kedua, wujud kelakuan berpola dari manusia ke
dalam sebuah msyarakat. Misalnya, manusia melakukan
kegiatan berinteraksi, berhubungan, bergaul satu sama
lain. Kegiatan-kegiatan tersebut senantiasa berpola
menurut pola-pola tertentu berdasarkan adat-istiadat.
Ketiga, wujud benda-benda hasil karya manusia. Wujud
ini bersifat konkrit, nyata, dapat diraba, dilihat dan
difoto. Wujud ketiga ini tidak memerlukan banyak
keterangan, sebab setiap orang dapat melihat, meraba
dan merasakannya (Wahyu, T.t).

Ketiga wujud kebudayaan di atas, dapat dirincikan
dalam beberapa unsur sebagai berikut: 1) sistem religi
dan upacara keagamaan. 2) sistem dan organisasi
kemasyarakatan. 3) sistem pengetahuan. 4) bahasa. 5)
kesenian. 6) sistem mata pencaharian hidup. 7) sistem
teknologi dan peralatan (Wahyu, T.t).

Wujud kebudayaan ini memiliki kegunaan yang
sangat besar bagi manusia dan masyarakat. Kebudayaan
dapat digunakan untuk melindungi manusia dari
ancaman atau bencana alam. Selain itu, kebudayaan
dapat dipergunakan untuk mengatur hubungan juga
sebagai wadah manusia sebagai anggota masyarakat.
Tanpa kebudayaan, manusia tidak dapat membentuk
peradaban seperti apa yang ada saat ini (Wahyu, T.t).

Kebudayaan dapat digunakan dalam memahami
Islam yang terdapat pada dataran empiriknya atau
agama Yyang tampil dalam bentuk formal dan
menggejala di masyarakat. Pengalaman agama yang
terdapat di masyarakat tersebut diproses oleh
penganutnya dari wahyu melalui penalaran. Sebagai
contoh penggunaan jilbab sebagai pakaian Islami. Hal
tersebut dapat difahami melalui pemahaman tentang
adanya perbedaan budaya Arab dan Asia, sehingga
model dan bentuk jilbab yang dipakai berbeda.
Pemahaman seperti ini perlu dimunculkan sebab yang
membentuk pemikiran seseorang bukan sekadar teks
tetapi dialektika manusia dengan realitas di satu pihak
dan dialognya dengan teks di pihak lain. Dengan

demikian, studi keagamaan tidak cukup hanya tertuju
pada studi teks melainkan juga pada kajian teradisi
sehingga harus melibatkan metodologi ilmu-ilmu social
(Tim Penyusun, 2012).

PEMBAHASAN

Hadis-Hadis Bermuatan Budaya

Dalam pembahasan sebelumnya, dijelaskan bahwa
terdapat beberapa hal yang tercakup dalam lingkup
budaya, di antaranya adalah tentang pemikiran, hasil
karya manusia, tradisi, seni, dan lain sebagainya.
Dengan keterbatasan penulis, dalam makalah ini,
penulis hanya mengambil dua model budaya, yakni
tentang pakaian dan seni dengan tanpa menafikan
semua budaya Arab yang terdapat dalam hadis Nabi.

Sepanjang penelusuran, penulis belum menemukan
kitab atau buku khusus yang membahas tentang
kebudayaan. Hanya terdapat satu buku yang berjudul
“Hadis-Hadis Kebudayaan” karya KH. Adib Masruhan.
Namun, hingga makalah ini hampir diselesaikan,
penulis belum mendapatkan buku tersebut.

Meskipun tidak ada kitab atau buku yang secara
langsung membahas tentang hadis-hadis budaya, hamun
di sini penulis menemukan kitab yang secara khusus
membahas tentang pakaian dan seni. Di antaranya
adalah Libas al-Rasul SAW wa al-Sahabah wa al-
Sahabiyat Ajma’in karya Abu Talhah Yunus bin Abd al-
Sattar (tentang pakaian), al-Ghina’ wa al-Ma azif fi.
Daw’ al-Kitab wa al-Sunnah wa al-Athar al-Sahabah
karya Sa’id bin “Ali bin Wahf al-Qahtani (tentang seni),
dan al-Ghina’ wa al-Musiga Halal am Haram? Karya
Muhammad “Imarah (tentang seni). Di dalam kitab-
kitab tersebut, penulis kitab menyajikan datanya
berdasarkan pada kitab-kitab hadis baik primer maupun
sekunder.

Melalui  karya-karya tersebut pula, peneliti
menggunakannya sebagai sumber rujukan primer dalam
menyusun makalah ini. Di dalam kitab tersebut
menjelaskan secara langsung pakaian apa saja yang
dipakai oleh Nabi SAW. Di dalam kitab yang lain juga
dijelaskan tentang musik, tarian dan nyanyian.

Hadis-Hadis tentang Pakaian

Hadis-hadis tentang imamah. Imamah atau surban
adalah pakaian yang dikenakan di atas. Beliau
menggunakannya setelah mengenakan kopyah atau
songkok terlebih dahulu. Terkadang juga hanya
menggunakan kopyah tanpa surban atau terkadang
hanya mengenakan surban tanpa mengenakan kopyah.
Berikut hadis-hadisnya (Sattar (al), 1424 H) :

A Jgmy il :JE e ) m s Cuga (g e e
B o)y g dlee ade 5 e e alu gele i s
(Sattar (al), 1424 H).4sS 0 b sh A )

Diriwayatkan dari "Amr bin Harith ra, beliau berkata:
Aku melihat rasul di atas mimbar sedang beliau
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memakai surban hitam. Beliau menjulurkan kedua
ujung surbannya di antara kedua pundaknya.

e il Jgu )y o e dl) o)y dll v 0 s e 2
(Sattar &1 s delee 4gde 5 38N J20 ol g 4gle 4
(al), 1424 H)

Nabi SAW masuk Mekkah di hari terbukanya kota
Mekah dalam keadaan memakai imamah (surban) warna
hitam.

A ) yae Y il JE Sl ae e 5.3
O JE ey ale gagle A s Ll S GBS aie
545 el oa sanly e addas 5 S )5
(Sattar (al), 1424 H).4S (el 5

Diriwayatkan dari Abu “Abd al-Salam, beliau berkata:
aku berkata pada Ibn “Umar: Bagaimana cara Nabi
SAW memakai Surban? lbn “Umar menjawab: Nabi
memutarkan ujung surban di kepalanya, dan
ditancapkan dari arah belakang, dan melepaskannya di
antara kedua pundak Nabi.

Lo e ade dil oy e il oo Slae (il 655 5 .4
PIEEVENST INRLLEDIDYTEE DENPIE PIDTD TN I
(Sattar (al), 1424 H).4xlee

Diriwayatkan oleh Ibn “Asakir dari Ibn "Umar ra secara
marfu’: Shalat sunah atau shalat wajib memakai
imamah (penutup kepala) bernilai 25 kali shalat tanpa
imamah. Salat Jum’at dengan imamah bernilai 70 kali
jumatan tanpa imamabh.

o ) Jpny JB JEdie M m ) yee 0ol e 5 5
5 ASOU) Logus Leild pilonlly oSile : ol 5 ale i
(Sattar (al), 1424 H).sS ) seds ala W 52 )

Diriwayatkan dari Ibn "Umar ra beliau berkata:
Rasulullah SAW bersabda: Surban adalah kekhususan
atau ciri malaikat, maka juraikanlah (buntutnya) di
belakang punggung kalian.

Hadis-hadis tentang jubah. Jubah adalah pakaian
yang terbuka bagian dada hingga ujung bawahnya.
Berikut hadis-hadisnya (Sattar (al), 1424 H) :

s oda t.ﬂb\@.;ﬁ&\‘;‘a))&s.\\@.\c-uu\uc 1
il Ln cayale g agde dl s dl Qe
Zlells lsiSe lala i 5 zlas A3l g Al S
Cad s ade dl) ) Adile die CulS o e

olu 5 adle dil oo il (IS 5 lgind Cund Ll
(Sattar (al), 1424 H)

Asma’ bint Abu Bakr berkata: ini adalah jubah
Rasulullah. Setelah itu, ia meneruskan ucapannya;
Jubah ini dahulu ada pada "Aishah hingga ia meninggal
dunia. Setelah ia meninggal dunia, maka aku pun
mengambilnya. Dan dahulu Rasulullah SAW sering
mengenakannya. Lalu kami pun mencuci dan
membersihkannya untuk orang sakit agar ia lekas
sembuh dengan mengenakannya.

Gha il G ge dnd s omd) udsse oo 2
(Sattar .Sl A dpa g dan pad ol 5 adle 4
(al), 1424 H)

Dari  "Urwah bin al-Mughirah beliau berkata:
bahwasannya Nabi SAW mengenakan jubah Romawi
yang sempit lengannya.

Hadis-hadis tentang izar. lzar adalah pakaian lilit
yang terletak di bagain bawah badan manusia atau
sering disebut sarung. Berikut hadis-hadisnya (Yunus,
1424 H):

5 lale el i Al Ll aie ) ) ddile e 1
sade @l Lo dil Jguy o il Uaide |
(Sattar (al), 1424 H).cp & ol

“Aishah ra mengeluarkan untuk kita -maksudnya agar
kita dapat melihatnya- sebuah baju dan sarung kasar,
lalu ia berkata: Rasulullah SAW dicabut ruhnya
sewaktu mengenakan kedua pakaian ini."

o5 18 5 s, e s ade i e a2
(Sattar (al), 1424 H).) slaii) 5133 )

Nabi Muhammad SAW berkata: pakailah sarung,
kenakanlah, dan memakailah sandal

e Gaad e G 1JE sl o Gl e 53
(Sattar (al), 1424 Gl Cuai L)) Jind olu 5 4ile
H)

Dari al-"Ash’ath bin Sulaym beliau berkata: saya
mendengar bibiku bercerita tentang pamannya ra:
bahwasannya beliau melihat sarung Nabi SAW lebih
panjang kira-kira setengah betis ke bawah.
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Hadis-hadis tentang gamis:

rcld aie dl) ) Al ol e By e dll e e 1
A s ade dl Lo i Jpmy Gl cal o8
(Sattar (al), 1424 H) =il

Diriwayatkan dari “Abdullah bin Buraydah dari Umm
Salamah ra, beliau berkata: pakaian yang paling disukai
Nabi SAW adalah gamis.

S eal G 0Kl sl die il Al ol e 5 12
(Sattar .oaxd (e als 5 ade il Ao Al Jgu )
(al), 1424 H)

Dari Umm Salamah ra, beliau berkata: tidak ada
pakaian yang lebih disukai Nabi SAW selain gamis.

Al e ) S0 e ) oy e o) e 5.3
Sl (5 gise (Sl (358 Larad Gaily ol 5 4ile
(Sattar (al), 1424 H)axtual il

Diriwayatkan dari Ibn “Abbas ra beliau berkata: Nabi
SAW memakai gamis di atas kedua mata kaki atau di
atas mata kaki,

Al Jmy S :JE die d) o)y e ) e 5 4
Alal) G ol A0 e e ) L
d\ﬁ ;AJ\J }3\ ;d\ﬁ 4_\5 Gl Lglﬂ\ 4.;4:»«5 9 ’uh}\
e A dmndd 5o yan Ala ) 8 DG 6 oldie
(Sattar (al), 1424 H).4:#

Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata; Rasulullah
SAW dikafani dalam tiga kain dari Najran; dua kain dan
satu jubah yang beliau pakai tatkala meninggal. Abu
Daud berkata; “Uthman berkata: dalam tiga kain,
pakaian merah, dan jubah yang beliau kenakan ketika
meninggal.

Hadis tentang selendang:
sade & o ) pe €6 Gl Gl Gl e 11
Apdlall e e el ade 5ol
(Sattar (al), 1424 H)

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, beliau berkata: aku
bersama Nabi SAW dan di atas beliau terdapat
selendang Najran yang tebal bagian tepinya.

Hadis tentang kisa:
LIS PR FUBT PP (DUICRSS UV S |
(B 2 agle o s LS 4l oL LDl 5 ade 4l
(Sattar (al), 1424 H)..sisls 5 i Jal oY 58

Dari Umm Salamah ra, beliau berkata: Rasulullah SAW
mengambil bajunya kemudian beliau memutarkannya
kepada mereka. Lalu berkata: mereka adalah keluargaku.

Hadis tentang hibra:

uLﬂLﬁ\ d&hd\ﬁm&\@ajuu\ucmﬁuc A
Bl U e g ade A i ) )l s
(Sattar (al), 1424 H)

Diriwayatkan dari Qtadah dari Anas ra beliau berkata:
aku berkata kepadanya: pakaian apa yang paling disukai
Nabi SAW. Beliau menjawab: hibra. Hibra adalah
sejenis pakaian dari Yaman (Yunus, 1424 H).

Hadis tentang sirwal atau celana:

Ay oo ol Lagy i die A o S |

@A D palad lay e ) L A

A Jm gy Dl 4 5 Cnaall ol p3 eyl i)

5 sl 5 gl A sl i JE o) ) il Sl

(Sattar (al), 1424. il & yel A3 jledl) 5 Al
H)

Diriwayatkan dari Abu Hurayrah bahwasannya suatu
hari beliau pergi ke pasar bersama Nabi SAW.
Kemudian beliau memasuki sebuah toko lalu membeli
sirwal atau celana dengan harga empat dirham.
Kemudian Abu Hurayrah berkata: engkau memakai
sirwal?. Beliau menjawab: iya. Dalam berpergian, di
rumah pada siang dan malam hari. Sesungguhnya aku
memerintahkan untuk menutupi.

Hadis-hadis tentang pakaian wanita:

Gy i) el tJE Ao Al aa) Gl e 5 L1
lom oo G alu 5 e A o dl) J s
(Sattar (al), 1424 H)

Diriwayatkan dari Anas ra beliau berkata: aku melihat
Zainab bint Rasulullah SAW mengenakan gamis sutra.

Hadis-Hadis Tentang Seni
Hadis-hadis tentang musik:

@iy e gl Faa JB aie G esll a0 1
e A o ) s S Lo dll 5 die ) aa
5 oAl st Al Sl e G dk ol
ale cin ol G3al 5 Cajlaall 5 sesl) 5 sl
Aalal il ey aeil aed Al aele £
Gonay s alall iy 5 dl) gl lae Ul aa ) 1 sl s
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(Qahtani ALl o Al nola 5 838 G Al
(@).T.)

Dari “Abdurrahman bin Ghanam beliau berkata: Abu
Malik al-Ash’ari menceritakan kepadaku, demi Allah
dia tidak berbohong kepadaku, bahwa ia mendengar
Nabi SAW bersabda, “Sungguh akan ada di kalangan
ummatku kaum-kaum yang menghalalkan zina, sutera,
khamr, dan musik, dan beberapa kaum akan mendatangi
tempat yang terletak di dekat gunung tinggi, mereka
datang dengan berjalan kaki untuk suatu keperluan.
Lantas mereka (yang didatangi) berkata,“Kembalilah
kepada kami besok pagi”’. Pada malam harinya Allah
menimpakan gunung tersebut kepada mereka, dan
(Allah) merubah yang lainnya menjadi kera dan babi
hingga hari kiamat”.

A Sy oo aie dl) ) 5 iV e il e 52

YU JUVRERE YA P NPRE - (g

5 bl aguse ) o m leand e L saen

58280 agie Jang 5 G ¥l age dll Caudy el
(Qahtani (al), T.t). Ll

Dari Abu Malik al-Ashari, ia berkata : Rasulullah SAW
bersabda, “Sungguh ada segolongan dari ummatku yang
minum khamr yang mereka menamakannya bukan nama
(asli)nya, kepala mereka disibukkan dengan musik dan
biduanita. Allah akan menenggelamkan mereka ke
dalam tanah dan merubah mereka menjadi kera dan babi”
Hadis-hadis tentang alat musik:

Gl o ol Comans 1B Ll iy o s e 5 11

ol gagle A Lo i sy QU 58y aie )

5 Aani die jle je B AY1 5 Laall (b (ligale U sea
(Qahtani (al), T.t).4mwae xic 45,

Dari Shabib bin Bashr al-Jabali, beliau berkata: aku
mendengar Anas bin Malik ra berkata: rasulullah SAW
bersabda: Dua suara yang dilaknat: suara mizmar
(seruling) di kala suka, dan suara (ratapan) celaka di
kala musibah.

sl il J gy JB 2 JE Lagie d) om) ule ol 00 .2
3, omall 5 pedll oSile oha Al O tales 5 adde AU
(Qahtani (al), T.t).4:

Diriwayatkan dari Ibn “Abbas ra, beliau berkata:
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah
mengharamkan kepada kalian khamr, judi dan kubah”.
Kuubah adalah tambur.

Hadis-hadis tentang hiburan:

JE HLaiWl G JA0 o) Bl ¢ Wi Ale Ge 1
3l e S L e Gl s ade @ o i 8
(Qahtani (al), T.t). 5l aeiasd Slaiyl (la

Dari "Aishah bahwasanya ia mengantar (mengiring)
pengantin perempuan kepada pengantin laki-laki dari
kaum Anshar, lalu Nabi SAW bersabda, “Aishah,
apakah tidak ada hiburan untuk kalian? karena
sesungguhnya orang-orang Anshar itu suka hiburan”.

alusall Ja 4y sehi e S sl 5 e bt Lo
UL DRIV UL L P RR WP TR VR AR
(Qahtani (al), T.t).G5al (e beile

Dari "Ugbah bin "Amir al-Juhani ra beliau berkata:
Rasulullah SAW bersabda: .....Setiap yang melalaikan
seorang muslim dengannya adalah batil kecuali
melempar dengan panah, melatih ketangkasan kuda, dan
becanda dengan istrinya, maka semua itu termasuk haq
atau kebenaran.

Hadis-hadis tentang lonceng:

sade &l e ol Bl aie A 508 ) oe 1
Ol el 3 el 1B bl
. (Qahtani (al), T.t)

Diriwayatkan dari Abi Hurayrah ra bahwasannya Nabi
SAW bersabda: lonceng adalah seruling setan.

sl Jgmsy JE B il pmy 5558 o 08 2
51 S L s ASA it Y el 5 ale
(Qahtani (al), T.t.)oo>

Dari Abu Hurayrah ra, Rasulullah SAW bersabda
“ malaikat tidak masuk pada perkumpulan yang di
dalamnya terdapat anjing dan lonceng”

el ol g agde A el 2 Azl e 3
Jas Y s ol gdile i oo dl gy Canans
AN i Y g e a Y Jada 4l Ly A
(Qahtani (al), T.t).cun et 428

Diriwayatkan dari Umm Salamah istri Nabi SAW beliau
berkata: aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:
Para malaikat tidak akan memasuki sebuah rumah yang
di dalamnya terdapat genta (alat bunyi-bunyian yang
terbuat dari logam) dan lonceng. Dan para malaikat
tidak akan masuk pada perkumpulan yang terdapat
lonceng.
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Pemahaman Hadis Bermuatan Budaya

Budaya merupakan hasil dari interaksi antara manusia
dengan segala isi yang ada di alam raya ini. Manusia
diciptakan oleh Allah dengan dibekali akal pikirannya
sehingga ia mampu untuk berkarya di muka bumi ini
dan secara hakikatnya menjadi khalifah di muka bumi
ini. Selain itu, manusia juga memiliki akal, intelegensi,
perasaan, emosi, keinginan, dan perilaku (Bauto, 2014).

Kebudayaan masyarakat sebagian besar dipengaruhi
oleh kebudayaan yang bersumber dari masyarakat itu
sendiri. Hasil karya masyarakat itu sendiri melahirkan
teknologi atau kebuyaan kebendaan yang memiliki
kegunaan utama dalam melindungi diri mereka sendiri
terhadap lingkungan (Bauto, 2014). Demikian juga
masyarakat Indonesia, masyarakat Indonesia dengan
masyarakat Arab berbeda. Maka, bisa jadi bentuk
implementasi dari pemahaman hadis antara kedua
tempat tersebut berbeda.

Fenomena kehidupan masyarakat dilihat dari aspek
agama dan budaya yang memiliki keterkaitan satu sama
lain yang terkadang banyak disalahartikan oleh sebagian
orang yang belum memahami bagaimana menempatkan
posisi agama dan posisi budaya dalam suatu kehidupan
masyarakat. Dalam kehidupan manusia, agama dan
budaya jelas tidak berdiri sendiri, keduanya memiliki
hubungan yang sangat erat dalam dialektikanya; selaras
menciptakan dan kemudian saling menegasikan. Agama
sebagai pedoman hidup manusia yang diciptakan oleh
Tuhan, dalam menjalani kehidupannya (Bauto, 2014).
Agama berkaitan dengan hidup manusia serta dunianya
dan Tuhan, yang dipahaminya sebagai asal dan tujuan
hidup. Sikap manusia dalam beragama terungkap
dengan penyerahan diri, seperti doa-doa. Dari sini
agama dapat berarti sebagai “way of life” lengkap
dengan peraturan-peraturannya tentang ketaatan dan
kewajibannya, juga sebagai alat untuk mengikat
seseorang atau sekelompok orang dalam relasinya
dengan Tuhan, sesama manusia dan alam semesta
(Sukmana, 2014). Sedangkan kebudayaan adalah
sebagai kebiasaan tata cara hidup manusia yang
diciptakan oleh manusia itu sendiri dari hasil daya cipta,
rasa dan karsanya yang diberikan oleh Tuhan. Agama
dan kebudayaan saling mempengaruhi satu sama lain.
Agama  mempengaruhi  kebudayaan,  kelompok
masyarakat, dan suku bangsa. Kebudayaan cenderung
berubah-ubah yang berimplikasi pada keaslian agama
sehingga menghasilkan penafsiran berlainan (Bauto,
2014). Demikian secara singkat, agama adalah sesuatu
yang bersumber dari Allah bersifat mutlak. Sedangkan,
budaya merupakan hasil karya masyarakat yang bersifat
kontinu dan berubah ubah.

Selain itu, Ali Mustafa Yaqub dalam bukunya yang
berjudul Cara Benar Memahami Hadis juga memetakan
antara agama dan budaya. 1) ajaran agama Islam
dilakukan atau diamalkan oleh kaum muslimin saja.
Berbeda dengan budaya yang dilakukan atau diamalkan
oleh kaum muslimin sekaligus non muslim. 2) beberapa

budaya terkadang sudah ada sejak sebelum Islam datang.

Adapun agama atau syariat Islam tidak ada kecuali

setelah Islam datang. Karenanya, wajib mengikuti apa
yang dibawa oleh Rasulullah SAW jika berkaitan
dengan agama, namun tidak wajib mengikuti apa yang
dibawa oleh Rasulullah SAW jika hal tersebut bukan
berupa agama. 3) beberapa budaya ada yang telah ada
sebelum Islam datang, kemudian turun wahyu dari
Allah  SWT memerintahkan kaum muslimin untuk
melakukannya. Maka, setelah turunnya ayat, budaya
tersebut menjadi syariat Islam semisal pelaksanaan haji
(YYaqub, 2019).

Di samping itu, dalam tataran pengamalannya,
sunnah terbagi menjadi dua macam; tashri® dan ghayr
tashri’. Sunnah ghayr tashri® atau sunnah yang tidak
berdaya hukum, yaitu sunnah yang tidak harus diikuti
dan oleh Kkarenanya tidak mengikat. Sunnah yang
tercakup dalam pembagian ini adalah 1) ucapan dan
perbuatan Nabi yang timbul dari hajat insani dalam
kehidupan keseharian Nabi seperti: makan, tidur,
kunjungan, sopan dalam bertamu, cara berpakaian dan
lain ucapan serta perbuatan Nabi sebagai seseorang
manusia biasa. 2) Ucapan dan perbuatan Nabi yang
timbul dari pengalaman pribadi, kebiasaan dalam
pergaulan, seperti: urusan pertanian dan kesehatan
badan, cara berjual beli dan memelihara ternak. 3)
Ucapan dan perbuatan Nabi yang timbul dari tindakan
pribadi dalam keadaan dan lingkungan tertentu, seperti
penempatan pasukan, pengaturan barisan dan penentuan
tempat dalam peperangan (Syarifuddin, 1997). 4)
Perbuatan Nabi yang menunjukkan suatu dalil syari
tetapi dikhususkan hanya untuk beliau. Seperti beliau
menikah lebih dari empat kali (Al Karim, 1985).

Sunnah yang kedua adalah sunnah tashri® atau
sunnah yang berdaya hukum yang mengikat untuk
diikuti. Hal yang termasuk dalam sunnah ini antara lain
1) Ucapan dan perbuatan yang muncul dari Nabi dalam
bentuk penyampaian risalah dan penjelasan terhadap Al-
Qur’an. 2) Ucapan dan perbuatan yang timbul dari Nabi
dalam kedudukannya sebagai imam dan pemimpin umat
Islam. Seperti mengirim pasukan untuk jihad, membagi
harta rampasan, dan lain-lain. 3) Ucapan dan perbuatan
Nabi dalam kedudukannya sebagai hakim atau gadi
yang menyelesaikan persengketaan di antara umat Islam
(Syarifuddin, 1997).

Shah Waliyullah al-Dahlawi juga membagi menjadi
dua bagian dengan redaksi yang berbeda. Beliau
membagi menjadi tabligh risalah dan ghayr tabligh
risalah. Hal-hal yang tercakup dalam tabligh risalah
menurut al-Dahlawi antara lain; segala hadis yang
berhubungan dengan alam akhirat, pengetahuan tentang
syariat, h}ikam mursalah (kebijakan-kebijakan praktis)
atau yang berkaitan dengan akhlak, dan hadis-hadis
yang berkaitan dengan fada’il a'mal (keutamaan-
keutamaan mengerjakan suatu amalan). Di antara hal
yang termasuk dalam ghayr tabligh adalah kedokteran
atau pengobatan, segala perbuatan Nabi yang menjadi
kebiasannya yang tidak termasuk dalam ibadah
(Sa’diyah, 2019).
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Dari beberapa teori di atas, ketika diaplikasikan
dalam hadis-hadis tentang pakaian dan hadis-hadis
tentang seni sebagai berikut

Terkait pakaian, jika ditinjau sejarahnya, menurut
Karen Amstrong —sebagaimana dikutip oleh Tamimi-
menyatakan bahwa sebelum Islam datang atau tepatnya
sebelum Nabi SAW diangkat sebagai Rasul, gaya hidup
beliau sebagaimana orang Arab kebanyakan yang
mencerminkan  lingkungannya.  Yakni  dengan
mengenakan jubah dan berjenggot, beliau biasa
berkomunikasi dengan masyarakat sekitar (Tamimi,
2018). Dari penjelasan Karen tersebut dapat diketahui
bahwa sebelum Islam datang pun masyarakat Arab
sudah mengenakan jubah sebagai pakaian sehari-hari.
Selain itu, hadis tentang jubah jika ditinjau dari
pembagian sunnah di atas tercakup dalam sunnah ghayr
tashri”.

Dalam busana lain semisal jilbab, jika ditinjau
sejarahnya, menurut Farid Wajdi —sebagaimana dinukil
Ratna Wijayanti- menyatakan bahwa jilbab merupakan
bentuk peradaban yang sudah dikenal beratus-ratus
tahun sebelum Islam datang. la memiliki bentuk yang
sangat beragam. Hijab bagi masyarakat Yunani
memiliki ciri khas yang berbeda dengan masyarakat
Romawi. Demikian pula halnya dengan jilbab pada
masyarakat Arab pra-Islam. Dalam masyarakat Yunani,
sudah menjadi tradisi bagi wanita-wanitanya untuk
menutup wajahnya dengan ujung selendang, atau
dengan menggunakan jilbab khusus yang terbuat dari
bahan tertentu, tipis dan bentuknya sangat baik.
Sementara itu dalam masyarakat Romawi, kaum wanita
sangat memperhatikan jilbab mereka dan tidak keluar
rumah kecuali dengan wajah yang tertutup,
berselendang panjang menjulur menutupi kepala sampai
ujung kaki. Selain itu, dalam masyarakat Arab pra-Islam,
biasanya anak wanita yang sudah mulai menginjak usia
dewasa mengenakan jilbab sebagai tanda bahwa mereka
menginginkan untuk segera dinikahkan. Di samping itu,
bagi mereka, jilbab merupakan ciri khas yang
membedakan antara wanita merdeka dan para budak
atau hamba sahaya. Dalam tradisi biarawati, gereja-
gereja terdahulu dan biarawati-biarawatinya bercadar
dan berkerudung memakai kebaya panjang, menutupi
seluruh tubuhnya agar jauh dari kekejian dan kejahatan
(Wijayanti, 2017). Dengan demikian, seperti halnya
jubah, jilbab juga merupakan produk budaya, selain
juga dikenakan oleh kaum non muslim, jilbab juga
sudah menjadi budaya masyarakat Arab pra Islam.

Setelah itu, ada yang berpendapat bahwasannya
tradisi sebelum Islam ini kemudian dilegitimasi sebagai
syariat Islam setelah Islam datang. Dengan adanya
perintah kewajiban memakai jilbab setelah turunnya Al-
Qur’an surah al-Nur/24: 31 dan surah al-Ahzab/33: 59
(Fitry, 2019).

Selain itu, terdapat kelompok ulama yang tidak
mewajibkan jilbab. Di antaranya: Qasim Amin, Jamal
al-Banna, Muhammad Sa’id al-Ashmawi, M. Quraish
Shihab menilai bahwa pakaian bukanlah termasuk
ajaran Islam yang bersifat za’abbudi melainkan dengan

muamalat dan tradisi yang dapat ditemukan illatnya
(alasan pembenarannya). Tetapi perbedaan pendapat
tersebut tidak untuk saling kafir mengkafirkan, karena
Al-Qur’an tidak secara jelas menetapkan batas aurat
wanita. Yang terpenting adalah pakaian sopan, tidak
bertabarruj, tidak transparan dan tidak membentuk
lekukan tubuh (Fitry, 2019). Barangkali pendapat
kedua ini lebih relevan jika diterapkan di Indonesia.
Mengingat saat ini, pakaian memiliki berbagai macam
bentuk dan nama dari berbagai jenis kain di antaranya
seperti; pakaian adat per-suku, jubah, tunic, kulot, abaya,
baju oversize, kurta, dan lain sebagainya. Saat ini,
pakaian bukan hanya untuk melindungi diri, tetapi juga
untuk memperindah.

Terkait seni, jika ditinjau dari sejarahnya, sebelum
masa Islam, musik adalah bagian dari kehidupan harian
masyarakat padang pasir yang berfungsi sebagai
pelengkap  pertemuan-pertemuan  umum  untuk
menyambut para peziarah rumah suci Ka’bah, dan
pemberi motivasi serta semangat para pejuang dan
musafir (Indrawan, 2012). Dengan demikian, musik
merupakan budaya yang telah tumbuh dan berkembang
sejak sebelum Islam datang.

Musik Arab pra Islam juga pernah mengalami
periode musik seni yang lebih memperhatikan aspek-
aspek artistik dan hiburan dengan pencapaian teknis dan
musikal yang tinggi, dari pada sekadar peran fungsional.
Musiknya lebih rumit dari musik harian para musafir,
umumnya dibawakan oleh Qaynat, gadis-gadis
penyanyi istana yang juga menyanyi di rumah-rumah
pembantu bangsawan dan hotel-hotel. Saat itu seni
sastra dan musik merupakan satu kesatuan kompetensi
karena pembacaan berbagai bentuk syair dilakukan
dengan cara dinyanyikan dan beberapa di antaranya
diiringi oleh rebana (Indrawan, 2012).

Pada  sekitar  tahun  622-623 M, Nabi
merekomendasikan lantunan azan yang berfungsi
sebagai pemberitahuan waktu-waktu salat dan ajakan
untuk datang salat berjamaah di masjid. Azan yang
merupakan salah satu dari jenis-jenis musik relijus
Islamis penting dalam rangkaian peribadatan Islam,
pertama Kkali dikumandangkan oleh Bilal, seorang
penyanyi Abisinia, yang kemudian menjadi acuan para
pengumandang azan (Muazin) di seluruh dunia Islam
(Indrawan, 2012). Dengan demikian, jika ditinjau dari
illat atau sebabnya, maka tidak seluruh musik dan
nyanyian dilaknat sebagaimana diuraikan hadis di muka.
Dari kejadian Bilal tersebut barangkali musik-musik dan
nyanyian yang diperbolehkan adalah nyanyain dan
musik yang tidak dapat mengalihkan perhatian pada
selain Allah SWT.

Kehidupan musik di Mekah dan Madinah memiliki
kesesuaian dengan beberapa keterangan dari hadis-hadis
Rasulullah SAW yang mengklarifikasi bahwa Madinah
bahkan pernah menjadi pusat musik (nyanyian) sejak
jaman Jahiliyah. Dibandingkan dengan Mekah,
penduduk kota tersebut memang lebih menyukai
nyanyian. Tersirat pada beberapa hadis bahwa
Rasulullah SAW vyang menjelaskan bahwa beliau
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pernah memperkenalkan seorang penyanyi dan
mempertunjukkan bakat penyanyi tersebut kepada
“Aishah, istri beliau. Beliau juga pernah mengirimkan
Arnab, seorang penyanyi cantik yang dijuluki “Jamilah
sang penyanyi” sebagai hadiah pertunjukan untuk suatu
pesta pernikahan pengantin suku Anshar (Indrawan,
2012).

Jika musik dan nyanyian-nyanyian dilarang, maka
secara otomatis menafikan metode Walisongo yang
menyebarkan dakwah di tanah Nusantara dengan
menggunakan pendekatan budaya. Di mana masyarakat
Nusantara menyukai tembang-tembangan. Walisongo
datang juga dengan berdakwah dengan tembang-
tembang tersebut semisal Lir-1lir, yang masih populer
hingga saat ini.

Dengan demikian, jika disesuaikan dengan metode
“agama-budaya” Ali Mustafa Yaqub, maka seni (baik
musik, nyanyian, atau hiburan) bukan merupakan
bagian dari agama. Selain itu, hadis-hadis tentang
larangan bermain alat musik merupakan sunnah ghayr
tashri.

KESIMPULAN

Hadis Nabi SAW merupakan perkataan Nabi yang
disabdakan ratusan tahun yang lalu dalam kondisi sosial
dan budaya yang berbeda. Agar tetap relevan dengan
kondisi sosial dan budaya yang lain, hadis dipahami
dengan menggunakan pendekatan kontekstual, salah
satunya dibarengi dengan menggunakan pendekatan
budaya.

Pada akhirnya, semua hasil penelitian ini bukanlah
yang terbaik dan yang terakhir, melainkan sebuah awal
kajian yang menuntut kajian-kajian lanjutan baik oleh
penulis sendiri maupun oleh para pembaca sekalian.
Sudah barang tertntu banyak terdapat kesalahan dan
kekeliruan yang mungkin ada dalam penelitian ini,
sehingga kritik dari pembaca untuk kesempurnaan
penelitian ini sangat diharapkan. Tidak lupa, semoga
Allah SWT selalu membimbing penulis dan para
pembaca sekalian ke jalan yang lurus. Amin.
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